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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagaimana berikut. 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat inteligensi memiliki hubungan 

yang positif dan signifikan dengan kreativitas siswa SMPN 13 Kota Palu 

Sulawesi Tengah. Artinya, semakin tinggi tingkat inteligensi maka kreativitas 

siswa cenderung semakin tinggi. Dalam menumbuhkan kreativitas siswa, 

perlu memiliki tingkat inteligensi sebagai kemampuan untuk berfikir abstrak, 

pengalaman, belajar merespon dan kemampuan untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan secara tepat. Inteligensi memiliki kontribusi sebesar 33,3% 

terhadap kreativitas siswa. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan menghadapi rintangan 

memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap kreativitas siswa 

SMPN 13 Kota Palu Sulawesi Tengah. Artinya, semakin tinggi kecerdasan 

menghadapi rintangan maka kreativitas siswa cenderung semakin tinggi. 

Kecerdasan menghadapi rintangan seringkali dimanifestasikan dalam perilaku 

kecerdasan menghadapi rintangan, seperti tekun dalam tugas yang sulit, 

bekerja giat untuk mencapai penguasaan, dan memilih tugas yang menantang 

tetapi tidak terlalu sulit. Manifestasi dari kecerdasan menghadapi rintangan ini 

terlihat dalam perilaku siswa. Siswa yang memiliki kecerdasan lebih tinggi 
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dalam menghadapi rintangan akan lebih kreatif dibandingkan siswa dengan 

kecerdasan menghadapi rintangan yang lebih rendah. Kecerdasan menghadapi 

rintangan memiliki kontribusi sebesar 39,1% terhadap kreativitas siswa. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti terkait dengan hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Siswa diharapkan menyadari pentingnya tingkat inteligensi dan kecerdasan 

menghadapi rintangan untuk dapat meningkatkan kreativitas. Siswa 

sepatutnya tidak memiliki anggapann bahwa kecerdasan menghadapi 

rintangan hanya dibutuhkan ketika mengalami permasalahan saja. Siswa juga 

harus dapat meningkatkan kreativitasnya dalam belajar. Siswa dapat 

meningkatkan kecerdasan menghadapi rintangan dengan berlatih mengerjakan 

soal-soal yang sulit, melaksanakan tugas-tugas yang diberikan guru, serta dan 

lebih inovatif dalam belajar.  

2. Pihak SMPN 13 Kota Palu Sulawesi Tengah diharapkan dapat melakukan 

upaya pengembangan inteligensi dan juga kecerdasan menghadapi rintangan 

siswa agar kreativitas siswa turut mengalami peningkatan. Hal ini dapat 

dilakukan dengan berbagai cara. Guru dapat melakukan upaya peningkatan 

kreativitas dengan cara menantang siswa mengembangkan idenya melalui kuis 

sebagai variasi metode pembelajaran, dan mengajak siswa membudayakan 

kebiasaan membaca yang dapat menambah wawasan bagi siswa, menciptakan 

lingkungan belajar yang inovatif sehingga dapat merangsang kreativitas siswa, 

memberikan ruang dan waktu bagi siswa untuk mengembangkan idenya. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan 

terhadap hasil penelitian ini. Pengembangan dapat dilakukan dengan 

menambah jumlah sampel atau meneliti faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kreativitas siswa, seperti halnya jenis kelamin, lingkungan, 

kondisi sosial ekonomi, urutan kelahiran, ukuran keluarga, dan lain 

sebagainya. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan skala 

kecerdasan menghadapi rintangan disarankan untuk mempertimbangkan 

kecukupan jumlah aitem skala untuk merepresentasikan domain ukur. 

Berdasarkan pengalaman peneliti, hal ini perlu dilakukan untuk 

mengantisipasi banyaknya aitem yang gugur, sehingga disarankan untuk 

melipatgandakan jumlah aitem target dalam skala. 
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